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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh private demands terhadap
cyberloafing yang di mediasi oleh job stress pada pegawai dinas DIPKORA Yogyakarta. Desain
penelitian ini merupakan penelitan asosiatif kasual dengan menggunakan pendekatan kuantitatif.
Dalan penelitian ini variabel terbagai menjadi dua yaitu variabel independen dan dependen.
Variabel independen yaitu private demands dan job stress sedangkan variabel dependen yaitu

cyberloafing.

Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai dinas DIKPORA Yogyakarta. Instrumen
penelitian ini menggunakan kuesioner dengan jumlah responden mencapai 102 orang. Rancangan
penelitian yang digunakan adalah Structural Equation Model (SEM). Metode analisis data dalam
penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda, yaitu determinasi (R?), uji F, dan uji

sobel yang didahului dengan uji instrument penelitian, yaitu ujivaliditas dan uji reliabilitas.

Berdasarkan hasil analisis data didapatkan bahwa kedua variabel independen (private
demands dan job stress) berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen (cyberloafing)
dimana kedua nilai angka signifikansi kedua variabel dependen private demands dan job stress
sama yaitu sebesar 0,000 < 0,005 maka Ha diterima. Berdasarkan hasil uji sobel tes variabel job
stress mempunyai pengaruh ‘sebagai pemediasi hubungan variabel private demands terharap
cyberloafing. Dan berdasarkan-hasil uji koefisien determinasi (R?) menunujukan bahwa variabel
dependen (cyberloafing) di pengaruhi sebesar 91,2% (0,912) oleh variabel independen (private
demands dan job stress) sedangkan sisanya 8,8% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak

diteliti oleh peneliti.

Kata kunci : Private Demands, Job Stress, Cyberloafing pada Pegawai Dinas DIKOPORA
Yogyakarta.
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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of private demands on cyberloafing mediated by
job stress in DIPKORA Yogyakarta. The design of this research is casual associative research
using a quantitative approach. In this study, the variables are divided into two, namely the
independent and dependent variables. The independent variable is private demands and job stress,

while the dependent variable is cyberloafing.

The population in this study were employees of DIKPORA Yogyakarta. The research
instrument used a questionnaire with the number of respondents reaching 102 people. The research
design used was the Structural Equaticon Model (SEM). Methods of data analysis in this study
using multiple linear regression analysis, namely determination. (R?) , F test, and sobel test

preceded by a research instrument test, namely the validity test and reliability test.

Based on the result of data analysis, it was found that the two independent variables (private
demands and job stress) had a significant effect on the dependent variabel (cyberloafing), where
the same, with 0,000 < 0,05 so Ha was accepted. Based on the sobel test on the results of the
coefficient of determination (R?), it shows that the dependent variable (cyberloafing) is influenced
by 91,2% by independent variables (private demands and job stress) while the remaining 8,8% by
other variables not researched by researchers.

Keywords : Private demands;Job Stress, Cyberloafing in DIKPORA Yogyakarta.

XVii



BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Pada dua dekade terakhir ini telah muncul teknologi-teknologi baru seperti internet dan
perkembangannya yang sangat pesat, dimana hal ini merevolusikan lanskap tradisional dari
pengaturan bisnis yang telah ada. Pemanfaatan yang. konstruktif dari teknologi ini
sangatlah bermanfaat, dimana memungkinkan® perusahaan untuk mengurangi biaya
produksi, dapat meningkatkan komunikasi-internal dan eksternal, memperluas jangkauan
pasar perusahaan secara global dan mengelola produk serta layanan dengan lebih efisien
(Anandarajan et al., 2000). Meskipun banyaknya fasilitas yang tidak terhitung, penggunaan
fasilitas perusahaan untuk kepentingan sendiri atau pribadi secara tidak sengaja di tempat
kerja merupakan bentuk penyimpangan baru yang disebut cyberloafing. Penyimpangan
tersebut dianggap sebagai epidemi tersembunyi yang dapat membunuh produktifitas bisnis.
Cyberloafing telah melibatkan 61 persen karyawan AS, melakukan kegiatan yang tidak

terkait dengan kegiatan kerja selama jam kerja (MySammy, 2013).

Berdasarkan survei oleh Surfwatch di Amerika Serikat menunjukan 84% karyawan
berkirim surat elektronik bukan untuk kepentingan pekerjaan, dan 90% karyawan
mengakses internet hanya untuk rekreasi dan kesenangan pribadi (Lim, 2002). Hasil dari
survei ini juga menunjukkan bahwa perilaku cyberloafing mengurangi produktifitas dari
30% hingga 40%. Dalam survei oleh Surfwatch juga disebutkan bahwa 50% dari 224
perusahaan mempunyai isu atau masalah yang sama mengenai perilaku cyberloafing (Lim,

1



2002). Survei yang dilakukan Greengard pada tahun 2012 menunjukan bahwa 56%
karyawan pernah menggunakan internet untuk alasan pribadi. Pada tahun 2013 59%
penggunaan internet menjadi hal yang paling umum dilakukan pegawai dalam membuang-
buang waktu di tempat kerja. Beberapa penelitian membuktikan bahwa jumlah waktu yang
mereka gunakan untuk cyberloafing kian meningkat, yakni 3 jam perminggu menjadi 2,5
jam perhari. Hal ini juga terlihat dari penelitian yang dilakukan Australia National
University pada tahun 2012 yang menemukan bahwa 30% hingga 65% penggunaan
internet di tempat kerja tidak berkaitan dengan pekerjaan. Beberapa contoh perilaku
cyberloafing pegawai adalah belanja online situs-situs hiburan, terlibat dalam jejaring
media sosial, mencari pekerjaan, mengirim dan-menerima email pribadi, serta mengunduh

file (berkas) yang tidak berhubungan dengan pekerjaan (Greenfield dan Davis, 2002).

Cyberloafing dianggap sebagai salah satu kebiasaan buruk oleh beberapa penelitan
(Lim, 2002). Ahmad (dalam Abidin, 2014) mengatakan bahwa cyberloafing akan
mempengaruhi produktifias karyawan jika waktu yang digunakan lebih banyak untuk
hiburan dan bukan“untuk tujuan pekerjaan. Produktivitas karyawan yang rendah akan
menimbulkan penurunan Kinerja karyawan dalam sebuah organisasi. Hal ini merupakan
penggunaan sumberdaya dengan sia-sia yang disebabkan oleh penggunaan e-mail dan
akses internet lainnya dengan tidak tepat. Namun beberapa penelitian menyebutkan adanya
keuntungan dari cyberloafing, yaitu mengurangi stres karyawan, mengurangi emosi,
stimulasi kreativitas dan peningkatan pengetahuan yang berkaitan dengan pekerjaan
(Ivarsson dan Larsson, 2011). Menurut Belanger dan Van Slyke (dalam Nisaurrahmadani,

2012) apabila instansi memberikan sejumlah waktu bagi pegawai untuk menggunakan



komputer untuk hal-hal pribadi dalam situasi yang tepat, hal itu dapat mengarah pada

proses pembelajaran yang mungkin bermanfaat bagi organisasi.

Cyberloafing adalah suatu perilaku di tempat kerja dimana karyawan terlibat dalam
kegiatan yang dimediasi secara elektronik, terutama dalam penggunaan internet, bahwa
alasan penggunaan internet tersebut tidak mempertimbangkan yang termasuk pekerjaan
(Askewetal., 2014 ; Lim, 2002). Contoh sederhana cyberloafing yaitu termasuk menonton
youtube dan memeriksa facebook (Lim, 2002). Banyak perilaku cyberloafing lainya
seperti web-browsing, yang sudah dikenal dan sering-dilakukan banyak orang. Perilaku
lainnya, seperti bermain video game di kantor dan-menggunakan internet di tempat kerja
atau kantor meskipun jarang tetapi tetap saja itu tergolong dalam cyberloafing (Lim dan
Teo, 2005). Pada dasarnya, cyberloafing merupakan kegiatan yang membuang-buang
waktu di tempat kerja melaluifasilitas kantor seperti komputer yang telah disediakan,
dimana sering kali tidak berkaitan dengan pekerjaan yang sebenarnya (Blanchard dan
Henle, 2008). Cyberloafing bisa terjadi dimana karyawan memiliki banyak private
demands atau tuntutan pribadi pada diri mereka, sehingga karyawan menggunakan fasilitas
perusahaan dan waktu-kerjanya untuk melakukan untuk keuntungan pribadi (Koay et al.,
2017). Setiap karyawan pasti memiliki private demands atau tuntutan pribadi yang
berbeda-beda dan terpaksa menyelesaikan private demands mereka secara bersamaan
dengan pekerjaan kantor. Misalnya karyawan yang memiliki bisnis online atau online shop,
karyawan tersebut secara terpaksa akan melaksanakan bisnis online-nya pada jam kerja
atau menjalankan bisnis online-nya secara bersamaan selama karyawan tersebut
menyelesaikan pekerjaan kantornya. Mereka yang sering terlibat dalam situasi seperti itu

cenderung memiliki lebih banyak tuntutan pribadi dan lebih cenderung mengurangi



kebutuhan-kebutuhan tersebut dengan melakukan cyberloafing selama jam kerja. (Clark,
2002 ; Lim and Teo, 2005 ; Konig and Caner de la Guardia, 2014). Private demands pada
karyawan, menjadi faktor meningkatnya stress kerja yang tinggi pada karyawan karena
semakin banyak tuntutan pribadi atau private demands tingkat stress akan semakin naik
juga (Koay et al., 2017). Stress adalah hasil dari interaksi antara individu dan lingkungan
kerjanya, dimana hal ini dapat mengancam dan memberi tekanan secara fisiologis dan
psikologis (Sutarto, 2010). Banyak faktor yang berperan terhadap munculnya stress, baik
internal yang meliputi kondisi fisik dan psikologis, maupun eksternal yang meliputi faktor
organisasional dan kondisi kerja (Smet, 1994). Stress dapat berdampak negatif bagi
perusahaan maupun bagi individu yang bersangkutan, hal ini tergantung pada tingkatan
stress yang dialami dan cara mempresepsikannya (Munandar, 2001). Tujuan penulis adalah
untuk menguji apakah terdapat pengaruh private demands terhadap cyberloafing dan
apakah job stress dapat berperan sebagai pemediasi hubungan private demands terhadap
cyberloafing pada pegawai Dinas DIKPORA Yogayakarta, sehingga penulis tertarik untuk
menulis skripsi dengan judul.. Pengaruh Private Demands terhadap Cyberloafing yang

dimediasi oleh Job Stress pada pegawai Dinas DIKPORA Yogyakarta.



1.2. Rumusan Permasalahan

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka penulis

dapat merumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut :

1. Apakah terdapat pengaruh private demands terhadap cyberloafing secara
positif dan signifikan ?

2. Apakah terdapat pengaruh job stress terhadap cyberloafing secara positif
dan signifikan ?

3. Apakah terdapat pengaruh private demands terhadap job stress secara
positif dan signifikan ?

4. Apakah job stress memiliki pengaruh sebagai pemediasi hubungan private

demands terhadap cyberloafing ?

1.3.  Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan permasalahan diatas maka peneliti melakukan penelitian ini

dengan tujuan :

1. Untuk menguji-pengaruh private demands terhadap cyberloafing pada pegawai
kantor dinas DIKPORA Yogyakarta.

2. Untuk menguji pengaruh job stress terhadap cyberloafing pada pegawai kantor
dinas DIKPORA Yogyakarta.

3. Untuk menguji pengaruh private demands terhadap Job stress pada pegawai kantor
dinas DIKPORA Yogyakarta.

4. Untuk menguji pengaruh mediasi oleh job stress terhadap hubungan private
demands terhadap cyberloafing pada pegawai kantor dinas DIKPORA Yogyakarta.
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1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian antara lain :

1. Bagi Instansi Pemerintah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi instansi
pemerintah dalam menangani persoalan atau masalah pada sumber daya manusia
yang menyangkut pada private demands, job stress dan cyberloafing.
2. Bagi Pegawai
Hasil penelitian ini diharapkan dapat. memberikan manfaat kepada pegawai dalam
bekerja di instansi pemerintah agar hasil kinerjanya lebih baik.
3. Bagi Akademisi
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk menjadi bahan referensi bagi
penelitian yang berkaitan dengan sumber daya manusia di masa yang akan datang.
4. Bagi Penulis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengalaman dan ilmu pengetahuan

yang berharga dalam menerapkan teori-teori yang didapat di bangku kuliah.



1.5. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka permasalahan

dalam penelitian ini terbatas pada :

1. Penelitian ini dilakukan hanya di kantor Dinas DIKPORA Y ogyakarta.

2. Responden yang menjawab pertanyaan pada penelitian ini adalah sebagian
pegawai kantor Dinas DIKPORA Yogyakarta.

3. Variabel yang diteliti pada penelitian ini adalah-mengenai private

demands, cyberloafing, dan job stress.



BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Responden dalam penelitian ini adalah para pegawai atau karyawan yang berkerja di Dinas
DIKPORA Yogyakarta sebanyak 102 orang. Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah
dilakukan oleh peneliti terkait pengaruh private demands dan job stress terhadap cyberloafing pada

pegawai dinas DIKPORA Yogyakarta, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut.

5.1.1. Hasil Analisis Deskriptif Responden

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan ‘analisis deskriptif terhadap profil
responden yang meliputi usia, jenis kelamin, pendidikan terakhir, lama bekerja, dan jabatan

yang dijabarkan melalui persentase, sebagai berikut :

1. Responden dalam.penelitian ini didominasi oleh pegawai dengan usia >46 dengan

jumlah sebanyak 48 orang (47%).

2. Responden dalampenelitian ini didominasi oleh pegawai berjenis kelamin wanita

dengan jumlah sebanyak 54 orang responden (52,9%).

3. Responden dalam penelitian ini didominasi oleh responden dengan pendidikan terkahir

yaitu S1 dengan jumlah sebanyak 73 orang responden (71,6%).

4. Responden dalam penelitian ini didominasi oleh responden dengan lama bekerja selama

>15 tahun dengan jumlah sebanyak 50 orang responden (49,2%).

56



5. Responden dalam penelitian ini didominasi oleh responden dengan jenis jabatan yaitu

staff dengan jumlah sebanyak 74 orang responden (72,5%).

5.1.2. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Berdasarkan hasil output SPSS diketahui bahwa private demands dan job stress
memiliki nilai signifikan yang sama yaitu (sebesar 0,000) dari hasil tersebut menunjukkan
bahwa kedua variabel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap cyberloafing pada

pegawai dinas DIKPORA Yogyakarta.

5.1.3. Hasil Analisis Regresi Koefisien Determinasi (R?)

Dari hasil analiss regresi koefisien‘determinasi yang diperoleh dari hasil output
SPSS menunjukan bahwa cyberloafing dipengaruhi sebesar 91,2% (0,912) oleh private
demands dan job stress, sedangkan 8,8% sisanya dipengaruhi oleh variabel lainnya yang

merupakan variabel lain yang tidak diteliti oleh peneliti.

5.1.4. Hasil Analisis'Uji F

Berdasarkan hasil output SPSS diperoleh nilai probabilitasnya yaitu 0,000. Maka
probabilitasnya lebih kecil dibanding 0,05 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi dapat
disimpulkan bahwa variabel private demands dan job stress secara simultan berpengaruh

signifikan terhadap cyberloafing pada pegawai Dinas DIKPORA Yogyakarta.
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5.1.4. Hasil Analisis Sobel Test

Bersarkan hasil Sobel Test dimana hasil t hitung sebesar 5.37 > t tabel yaitu 1,609.
Maka dapat disimpulkan bahwa variabel job stress mempunyai pengaruh sebagai mediasi
sebagian (separate mediation) pada hubungan variabel private demands terhadap variabel

cyberloafing.

5.2. Keterbatasan Penelitian

1. Objek penelitian hanya dilakukan di kantor Dinas DIKPORA Yogyakarta dengan
menggunakan 102 responden yang merupakan pegawai Dinas DIKPORA Yogyakarta,

sehingga tingkat generalisasi penelitian ini rendah.

2. Penelitian ini menggunakan kuesioner dengan jawaban yang tertutup sehingga membuat

responden tidak bebas/leluasa dalam memberikan jawaban.

5.3. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan kesimpulan yang telah dibuat dan
juga mengatasi keterbatasan dalam penelitian, maka penulis memberikan saran yang berkaitan
dengan penelitian yang dapat menjadi bahan pertimbangan bagi dinas DIKPORA Y ogyakarta dan

bagi peneliti selanjutnya yaitu sebagai berikut :

5.3.1. Bagi Dinas DIKPORA Yogyakarta

Berdasarkan dari hasil peneliti yang dilakukan, terdapat beberapa saran yang dapat

diberikan penulis kepada pihak DIKPORA Yogyakarta, yaitu sebagai berikut :
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1. Untuk memperhatikan Private demands yang dimiliki pegawai, sebaiknya kepala atau
atasan di Dinas DIKPORA Yogyakarta dan kepala setiap seksi/bagian dapat
memperhatikan lebih baik pribadi para pegawainya, atasan dapat mengajak diskusi
pegawainya dan dapat memberikan waktu kepada pegawai untuk dapat menyampaikan

tuntutan pribadinya (private demands).

2. Dengan melihat cukup tingginya job stress terhadap pegawai Dinas DIKPORA
Yogyakarta, sebaiknya pihak kepala dinas DIKPORA dan kepala setiap seksi/bagian dapat
memberikan pekerjaan sesuai dengan standar yang sudah dibuat dan tidak melebihi batas

kemampuan pegawai tersebut dan memberikan keringanan tugas pada pegawai.

3. Dengan melihat tingginya tindakan cyberloafing oleh Pegawai dinas DIKPORA
Yogyakarta, sebaiknya pihak pihak kepala dinas DIKPORA dan kepala setiap seksi/bagian
sering memantau pegawainya agar tindakan-tersebut tidak mengakibatkan kurangnya
produktivitas pegawai di kantor dan juga agar pekerjaan tetap terselesaikan dengan tujuan

yang telah di terapkan.

5.3.2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Berdasarkan dari hasil peneliti yang dilakukan, terdapat beberapa saran yang dapat
diberikan penulis kepada peneliti selanjutnyta guna melengkapi dan membantu penelitian

agar lebih baik kedepannya, yaitu sebagai berikut :

1. Pada penelitian mendatang, peneliti diharapkan mampu menemukan variabel-variabel

baru yang memiliki pengaruh terhadap Cyberloafing.
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2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian di tempat yang baru atau
tidak terbatas pada kantor dinas DIKPORA dan juga memiliki jumlah karyawan yang lebih

banyak sehingga hasil penelitian bisa lebih akurat.

3. Peneliti selanjutnya diharapkan bisa melakukan pendekatan yang baik dengan responden
dalam melakukan penyebaran kuesioner sehingga bisa memperoleh informasi yang lebih

banyak terkait penelitian yang dilakukan.
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